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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN BEASISWA 

MENGGUNAKAN METODE WEIGHTED PRODUCT (WP) 

(Studi Kasus : Universitas IBA Palembang) 

ABSTRACT 

 
 

IBA Palembang University is one of the universities established by the father of 

Idabajumi and right in the city of Palembang, in measuring the scholarship 

provision, it is still difficult in the calculation process, so that the assessment 

process is often misjudged and the time taken is relatively long. For this reason, a 

decision support system (SPK) is created to assist decision makers so that they 

can make decisions to the full. By applying the Weighted Product method on the 

scholarship decision support system can be more accurate considering this 

method requires the decision maker to determine the weight of each attribute. 

Supporting systems for this scholarship decision use PROTOTYPE development 

method. Based on the tests carried out, the system made capable of providing 

good results in accordance with the calculations used, helps accelerate the 

selection of scholarship recipients, and also the system can reduce errors in 

determining the best student. 
 

Keywords : Decision support system, scholarship, Weighted Product, PROTOTYPE 
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN BEASISWA 

MENGGUNAKAN METODE WEIGHTED PRODUCT (WP) 

(Studi Kasus : Universitas IBA Palembang) 

ABSTRAK 

 

Universitas IBA  Palembang merupakan salah satu Universitas yang di dirikan 

oleh bapak idabajumi dan tepat berada di kota Palembang, dalam mengukur 

pemberian beasiswa masih kesulitan dalam proses perhitungannya, sehingga 

proses penilaian sering terjadi kesalahan penilaian dan waktu yang dibutuhkan 

relatif lama. Untuk itu dibuat suatu Sistem pendukung keputusan (SPK) untuk 

membantu para pengambil keputusan sehingga dapat mengambil keputusan secara 

maksimal. Dengan menerapkan metode Weighted Product pada system 

pendukung keputusan pemberian beasiswa dapat lebih akurat mengingat metode 

ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot dari setiap atribut.Sistem 

pendukung keputusan pemberian beasiswa ini menggunakan metode 

pengembangan PROTOTYPE. Berdasarkan pengujian yang dilakukan,sistem 

yang dibuat mampu memberikan hasil yang baik sesuai dengan perhitungan yang 

digunakan, membantu mempercepat dalam penyeleksian mahasiswa penerima 

beasiswa, dan juga sistem dapat megurangi kesalahan dalam menentukan pegawi 

terbaik. 
 

Kata kunci :  Sistem pendukung keputusan, pemberian beasiswa, Weighted 

Product, PROTOTYPE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Salah satu hak azasi manusia yang paling mendasar adalah memperoleh 

pendidikan yang layak seperti tercantum dalam UUD 1945. Ketika 

seseorang memperoleh pendidikan yang baik, akan terbuka baginya untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Menyadari bahwa pendidikan 

sangat penting, negara sangat mendukung setiap warga negaranya untuk 

meraih pendidikan setinggi-tingginya. Beberapa di antaranya melakukan 

program pendidikan gratis dan program beasiswa.  

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber 

dari pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh 

pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, universitas, serta lembaga 

pendidik atau peneliti, atau juga dari kantor tempat bekerja yang karena 

prestasi seorang karyawan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut 

diberikan kepada yang berhak menerima, terutama berdasarkan klasifikasi, 

kualitas, dan kompetensi si penerima beasiswa.  

Pemberian bantuan beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa di 

Universitas IBA Palembang berupa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 

dan Bantuan Pendidikan Miskin Berprestasi (BIDIKMISI) yang merupakan 

bantuan untuk  mahasiswa yang digolongkan tidak mampu. Akan Tetapi, 

Dalam menentukan penerima beasiswa di Universitas IBA Palembang ini 
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masih menggunakan sistem yang sekarang dimana sistem tersebut tidak 

sesuai dengan 

yang diharapkan. Masih terdapat beberapa kelemahan pada proses 

penyeleksian berkas mahasiswa yang tidak transparan atau tidak terbuka 

yang mengakibatkan kurang tepatnya penyaluran beasiswa. Kurang tepatnya 

penyaluran beasiswa tersebut karena hanya menilai dari satu kriteria saja 

misalnya dinilai dari nilai IPK pada penerimaan beasiswa miskin dan 

berprestasi. Dalam hal ini pihak pengambil keputusan harus 

mempertimbangkan segala kriteria yang dimiliki oleh mahasiswa misalnya 

Ipk, pendapatan orang tua, jumlah saudara kandung, semester, dan piagam. 

Dari penilaian ini, diharapkan menghasilkan keputusan yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka diusulkan 

sebuah penelitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 

Pemberian Beasiswa menggunakan  Metode Weighted Product (WP)  

(Studi Kasus : Universitas IBA Palembang)”. 

1.2    Identifikasi Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan dari permasalahan dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana membuat suatu sistem pendukung keputusan 

untuk membantu Universitas IBA dalam memberikan Beasiswa, Dengan 

menerapkan metode Weighted Product (WP). 

1.2.2 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Universitas IBA Palembang. 

2. Pemberian Beasiswa ditentukan dalam 5 kategori : IPK, Penghasilan 

Orangtua, Semester, Jumlah Anak, Piagam. 

3. Metode yang digunakan Weighted Product (WP)Sistem pendukung 

keputusan yang dibangun berbasis web. 

4. Tidak membahas mengenai keamanan sistem pendukung keputusan 

penentuan  pemberian beasiswa. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan Pemberian Beasiswa Menggunakan Metode Weighted Product (WP) 

Studi Kasus di Universitas IBA Palembang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini antara lain adalah : 

1. Bagi Instansi 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk 

mendapatkan kemudahan bagi Universitas IBA Palembang dalam 

memberikan keputusan kepada mahasiswa yang akan menerima Beasiswa. 

2. Bagi Mahasiswa 

Untuk mendapatkan prediksi tentang penerimaan Beasiswa bagi 

Mahasiswa yang benar-benar layak mendapatkan Beasiswa pada 

Universitas Iba Palembang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metodologi, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menguraikan teori, temuan dan bahan penelitian lain yang 

diperoleh dari acuan, yang dijadikan landasan untuk melakukan 

penelitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan lebih rinci tentang metode penelitian serta 

rancangan, prosedur penelitian, cara pengumpulan data, analisis data 

dan sample. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabaran tugas dan 

wewenang, analisis masalah sistem yang berjalan, analisis hasil solusi, 

dan analisis kebutuhan sistem usulan, pada bab ini menguraikan 

beberapa simpulan dari pembahasan masalah pada bab-bab sebelumnya 

serta memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun. Pada bab 

ini juga menjelaskan tentang pengujian sistem dan implementasi sistem. 

menguraikan hasil dan pembahsan dari penelitian yang telah 

dilakukaan. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab – bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa 

bermanfaat bagi penyusun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Ayat Al-Quran Berkenaan Dengan Penelitian 

Prinsip yang pertama dan paling utama dalam pengambilan keputusan adalah 

adil. Secara istilah adil dapat diartikan tidak berat sebelah, tidak memihak dan 

seimbang. Prinsip keadilan sangat penting karena dengan keadilan keputusan yang 

diambil tidak merugikan orang lain. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 58, Allah berfirman: 

 

 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan bila menetapkan keputusan hukum 

antara manusia hendak kamu tetapkan dengan adil. Dengan ini Allah telah 

memberkani pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S An-Nisa Ayat 

58) (Sumber : Az-Zikra terjemahan & tafsir Al-Qur’an) 

Amanat ialah sesuatu yang diterima, lali dipelihara dengan baik untuk 

diserahkan kepada yang berhak menerima. Orang yang dapat melaksanakan ini 

dengan sebaik-baiknya dimana Jujur, dan yang sebaliknya dinamakan Khianat 

(Bachtiar Surin, 2004). 
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Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, pendidikan sangat penting untuk 

setiap orang. Allah swt akan meninggikan derajat seseorang yang berilmu 

karena dengan berilmu seseorang akan mempunyai kemampuan dan 

wawasan luas mengenai kehidupan sehingga membantu memperbaiki taraf 

hidup menjadi lebih baik. Dengan pendidikan yang baik maka akan 

menghasilkan manusia yang baik pula. 

2.2 Teori Yang berhubungan Dengan Sistem Secara Umum 

2.2.1 Sistem 

Menurut Romney dan Steinbart (2015), sistem (system) adalah 

serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi 

untuk mencapai tujuan. 

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berkaitan atau terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suau tujuan. Elemen-elemen yang 

membentuk sebuah sistem yaitu : tujuan, masukan, keluaran, proses, 

mekanisme pengendalian, dan umpan balik (Abdul Kadir, 2014:). 

2.2.2 Keputusan  

Salah satu cara untuk memahami pengambilan keputusan adalah dengan 

melihat pada struktur keputusannya, yaitu dapat dilihat pada gambar 2.1: 
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Manajemen 

Strategis

Eksekutif dan 

Direktur

Manajemen Taktis

Manajemen unit-bisnis dan 

self-direct team

Manajemen Operasional

Manajemen operasi dan self-directed team

Tidak terstruktur

Semi terstruktur

Terstruktur

 

(Sumber : O’Brien dan Marakas, 2014:49) 

Gambar 2.1 Struktur Keputusan 

Keputusan yang dibuat pada tingkat manajemen operasional cenderung 

lebih terstruktur, pada tingkat taktis cenderung semi-terstruktur, dan dibuat 

pada tingkat manajemen strategis cenderung tidak terstruktur. Keputusan 

yang terstruktur melibatkan situasi dimana keputusan diperlukan, prosedur 

yang harus diikuti dapat ditetapkan sebelumnya. Keputusan tidak terstuktur 

melibatkan situasi keputusan saat prosedur yang harus diikuti tidak mungkin 

untuk ditetapkan terlebih dahulu. Kebanyakan keputusan yang terkait 

dengan strategi jangka panjang bisa dianggap sebagai tidak terstruktur. 

Kebanyakan situasi keputusan bisnis cenderung semi-terstruktur; yaitu 

beberapa prosedur keputusan bisa ditetapkan terlebih dahulu, tetapi tidak 

cukup untuk mengarahkan kepada sebuah rekomendasi keputusan yang 

bersifat pasti. 

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Bonczek, dkk. mendefenisikan sistem pendukung keputusan 

sebagai sistem berbasis komputer yang tediri dari tiga komponen yang 

saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan 
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komunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan 

lain), sistem pengetahuan (respositori pengetahuan domain masalah yang 

ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai 

prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen 

lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan) Karakteristik dari sistem 

pendukung keputusan yaitu:  

a) Mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau perusahaan. 

b) Adanya interface manusia/mesin dimana manusia (user) tetap memegang 

kontrol proses pengambilan keputusan.  

c) Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur, 

semi terstruktur serta mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi.  

d) Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan 

kebutuhan.  

e) Memiliki subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat 

berfungsi sebagai kesatuan sistem.  

f) Memiliki dua komponen utama yaitu data dan model.  

Adapun kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah sebagai berikut:  

a. Banyak pilihan/alternatif.  

b. Ada kendala atau surat.  

c. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku,baik yang terstruktur maupun tidak 

terstruktur.  

d. Banyak input/variabel.  

e. Ada faktor resiko. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.  

Menurut Simon ada tiga fase dalam proses Pengambilan Keputusan diantaranya 

sebagai berikut :  

a) Intellegence; Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari 

ruang lingkup problematika secara proses pengenalan masalah. Data masukan 

diperoleh, diproses dan diuji dalam rangka mengindentifikasi masalah. 
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b) Design; Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan 

menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi 

menguji kelayakan solusi.  

c) Choice; Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif 

tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian 

diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.(Dicky Nofriansyah, 

2014 :1) 

2.2.4 Beasiswa 

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber 

dari pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh 

pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, universitas, serta lembaga 

pendidik atau peneliti, atau juga dari kantor tempat bekerja yang karena 

prestasi seorang karyawan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut 

diberikan kepada yang berhak menerima, terutama berdasarkan klasifikasi, 

kualitas, dan kompetensi si penerima beasiswa. (Gafur, Abdul, 2008).  

2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Teknik Analisa Yang Digunakan 

2.3.1 Data Flow Diagram ( DFD ) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu diagram yang 

menggambarkan alir data dalam suatu entitas ke sistem atau sistem ke 

entitas. DFD juga dapat diartikan sebagai tehnik grafis yang 

menggambarkan alir data dan transformasi yang digunakan sebagai perjalan 

data dari input atau masukan menuju keluaran atau output (Saputra dan 

Agustin, 2013). 
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Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai 

suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan 

alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut 

juga dengan nama Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram 

alur kerja, atau model fungsi. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan 

model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem 

merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang 

dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan 

model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. Berikut tabel 

tentang simbol-simbol didalam DFD terdapat pada  

 

Tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel 2.1 Simbol DFD  

Simbol (De Marco and Jourdan) Keterangan 

 

 

 

 

 

External Entity  

Kesatuan luar merupakan 

kesatuan (entity) dilingkungan 

luar sistem yang dapat berupa 

orang, organisasi atau sistem 

lainnya yang berada dilingkungan 

luarnya yang akan memberikan 

input atau menerima output dari 

sistem.  

 

 Data Flow  

Arus data ini menunjukkan arus 

dari data yang dapat berupa 

masukan untuk sistem atau hasil 

dari proses sistem. 
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 Process  

Suatu proses adalah kegiatan atau 

kerja yang dilakukan oleh orang, 

mesin, atau komputer dari hasil 

suatu arus data yang masuk ke 

dalam proses untuk dihasilkan 

arus data yang akan keluar dari 

proses. 

 

 

 

 

Data Store  

Simpanan data merupakan 

simpanan data suatu file.  

 

Sumber : (Fatta, 2007) 

2.3.2 Flowchart (Diagram Alir) 

Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap 

pemecahan masalah dengan mempresentasikan simbol-simbol tertentu 

dengan mudah dimengerti. Tujuan penggunaan Flowchart adalah untuk 

menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara 

sederhana,terurai, rapi, dan jelas dengan menggunakan simbol-simbol yang 

standar (Jogiyanto, 2005). 

Tabel 2.2 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

 Penghubung 

Simbol untuk kelaur/masuk proses dalam 

lembar atau halaman lain 

 Input Output 

Simbol yang menyatakan proses input dan 

output tanpa tegantung dengan jenis 

peralatannya 
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 Dokumen 

Simbol yang menyatakan input berasal dari 

dokumen dalam bentuk kertas atau output 

dicetak di kertas 

 On Line Storage 

Simbol yang menyatakan bahwa data bahwa 

data di simbol ini akan disimpan 

 Simbol Garis Alir 

Digunakan untuk menunjukkan arah 

selanjutnya yang akan di tuju dari simbol-

simbol flowhcart 

 Manual 

Simbol yang menunjukan pengolahan yang 

tidak menggunakan komputer 

 Terminal 

Simbol yang menunjukan untuk permulaan 

atau akhir suatu sistem 

 Kondisi 
Simbol keputusan yang menunjukkan kondisi 

 Proses 

Simbol yang menunjukkan pengolaha 

dilakukan oleh komputer 

 Penghubung 

Simbol untuk keluar/masuk prosedur atau 

porses dalam lembar atau halaman yang masih 

sama 

Sumber : (Jogiyanto, 2005) 

2.3.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukan informasi dibuat, 

disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya 



14 
 

 
 

menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas digunakan untuk 

menghubungkan antar entitas yang sekaligus menunjukan hubungan antar 

data. Pada akhirnya ERD bisa juga digunakan untuk menujukan aturan-

aturan bisnis yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun. (Fatta, 

2007). 

Model Entity-Relationship (ER) pada awalnya disampaikan oleh Peter di 

tahun 1976 sebagai suatu cara untuk menyatukan jaringan dan menggambarkan 

relational database. Singkatnya, model ER adalah sebuah model konseptual dari 

data yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari entities dan relationship. 

Entity adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah 

sebutan lain dari file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk 

menggambarkan entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas. Entity 

adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah sebutan lain dari 

file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk menggambarkan 

entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas.  

Berikut tabel tentang simbol simbol didalam ERD (Entity Relationship 

Diagram) terdapat pada Tabel 2.3 berikut ini : 

Tabel 2.3 Simbol ERD 

Simbol (Chen) Keterangan 

 

 

Entitas 

Orang, tempat, atau benda memiliki nama tunggal 

ditulis dengan huruf besar berisi lebih dari 1 instance. 

 

 

Attribute 

Properti dari entitas harus digunakan oleh minimal 1 

proses bisnis dipecah dalam detail. 

 Relationship 

Menunjukan hubungan antar 2 entitas dideskripsikan 
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dengan kata kerja memiliki modalitas (null/not null) 

memiliki kardinalitas (1:1, 1:N atau M:N). 

 Penghubung 

Melambangkan penghubung antara himpunan relasi 

dengan himpunan entitas dan himpunan entitas 

dengan atributnya. 

Sumber : (Fatta, 2007) 

 

2.3.4 Basis Data (Database) 

Menurut Romney dan Steinbart (2015), database merupakan 

seperangkat koordinasi beberapa file data terpusat yang saling berhubungan 

yang disimpan dengan sedikit mungkin kelebihan data. 

Menurut Kadir (2014), basis data (database) adalah suatu pengorganisasian 

sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk 

memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada 

sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. 

2.4 Metode Prototype 

Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai 

ciri khas sebagai model proses evolusioner.Prototype sendiri bertujuan agar 

pengguna dapat memahami alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi 

yang terlihat siap digunakan (Pressman, 2012:51). 
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(Sumber: Pressman, 2012) 

Gambar 2.2 Model Prototype 

Pada Gambar 2.2 menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan 

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu: 

1. Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan. Tahapan ini 
dikerjakan

 dengan kegiatan penentuan sumberdaya, 

spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan tujuan 

berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat 

sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar-entitas yang 

diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

file:///C:/Users/Dewi/AppData/Roaming/Microsoft/Mariatul%20Fadhilah%2013540227/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Pressman,%20Roger%20S%202012/DSCN3221.JPG
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4. Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan 

menguji-coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan -

user-support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

5. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 

dari sistem yang dikembangkan. 

2.5 Alat Bantu Perangkat Lunak Digunakan dalam Pemrograman 

Alat bantu yang digunakan yaitu Sublime Text, PHP (Hypertext 

Preprocessor), MySQL, XAMPP supaya mampu membangun pembuatan 

sistem sesuai dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan teori yang akan 

digunakan. 

2.5.1 Basis Data 

Menurut Kadir (2014), basis data (Database) adalah suatu 

pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga 

memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis data 

dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai 

pendekatan berbasis berkas. 

2.5.2 PHP 

PHP memiliki kepanjangan PHP Hypertext Preprocessor, merupakan 

suatu bahasa pemrograman yang difungsikan untuk membangun suatu 

website dinamis. HTML digunakan sebagai pembangun atau pondasi dari 

kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya, 
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sehingga dengan adanya PHP tersebut, sebuah web akan sangat mudah di-

maintenance (Saputra dan Agustin, 2013). 

2.5.3 Web Browser 

Menurut Kadir (2014), web browser atau biasa disebut browser 

(peramban) saja adalah perangkat lunak yang berguna untuk mengakses 

informasi web ataupun untuk melakukan transaksi via web.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa web browser 

adalah perangkat lunak yang berguna untuk menampilkan hasil website dan 

untuk mengakses informasi ataupun transaksi via web. 

2.5.4 MySQL 

MYSQL bekerja menggunakan SQL Language (Structure Query 

Language). Itu dapat diartikan bahwa MySQL merupakan standar 

penggunaan database di dunia untuk pengolahan data. Pada umumnya 

perintah paling yang paling sering digunakan dalam MySQL adalah SELECT 

(mengambil), INSERT (menambah), UPDATE (mengubah), dan DELETE 

(menghapus). Selain itu, SQL juga meyediakan perintah untuk membuat 

databse, field, ataupun idex untuk menambah atau menghapus data (Saputra 

dan Agustin, 2013). 

2.5.5 XAMPP 

Menurut Riyanto (2013)Xampp merupakan pakek PHP dan MySQL 

berbasis open source, yang dapat digunakan sebagai tool pembantu apliaksi 

berbasis PHP, XAMPP mengkombinasikan beberapa paket perangkat lunak 

berbededa ke dalam satu paket. 
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2.6 Pengujian  

Pengujian perangkat lunak merupakan persentase terbesar dari upaya 

teknis dalam proses perangkat lunak. Apapun jenis perangkat lunak yang 

anda bangun, strategi untuk perencanaan pengujian yang sistematis, 

pelaksanaan, dan kontrol dimulai dengan mempertimbangkan elemen-

elemen kecil dalam perangkat lunak dan bergerak keluar terhadap program 

secara keseluruhan. Tujuan pengujian perangkat lunak adalah untuk 

menemukan kesalahan (Pressman, 2010). 

2.6.1 Black Box Testing   

Menurut Pressman dalam buku terjemahan yang berjudul Rekayasa 

Perangkat Lunak, Blackbox Testing (pengujian kotak hitam) juga disebut 

pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk membuat 

beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan 

semua kebutuhan fungsional untuk program.  

Pengujian kotak hitam bukan teknik alternatif untuk kotak putih. 

Sebaliknya, ini merupakan pendekatan pelengkap yang mungkin dilakukan 

untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari yang diungkap oleh 

metode kotak putih. Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan 

kesalahan dalam kategori berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) 

kesalahan antarmuka, (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis 
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data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau kinerja, dan (5) kesalahan 

inisialisasi dan penghentian (Pressman, 2012).
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2.7 Tinjauan Pustaka  

Tabel 2.4 Tinjauan Pustaka 

No Nama Judul Tahun Isi 

1 Aziz dan Dian 
Implementasi Weighted 

Product (WP) dalam 
Penentuan Penerima Bantuan 
Langsung Masyarakat PNPM 

Mandiri Perdesaan. 

2014 Metode Weighted Product (WP) untuk menentukan 
prioritas desa yang mengajukan usulan kegiatan. 
Metode ini lebih efisien dibandingkan metode lain yang 
termasuk dalam penyelesaian masalah MADM (Multi 
Attibute Decision Making). Alasannya karena waktu yang 
dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. 

2 Sisilia 
Sistem Pendukung Keputusan Seleksi 

Beasiswa Menggunakan Metode  Teorema 

Bayes dan Dempster-Shafer 

2014 Pengambilan keputusan memerlukan tambahan 
informasi yang didasarkan pada data sesungguhnya 
guna membantu proses pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan seleksi yang cermat untuk 
menentukan informasi yang dapat ditentukan 
berdasarkan taksiran yang lebih realistis dari peluang 
keadaan sesungguhnya 

3 Yuhantono 
Sistem Pendukung Keputusan 
Penerimaan Beasiswa Untuk 

Siswa Beprestasi Dengan 
Menggunakan Metode 

Weighted Product Di SMPN 2 
Tawangsari Sukoharjo 

2015 Penentuan penerimaan beasiswa untuk siswa 
berprestasi memiliki kriteria yaitu: nilai rata-rata raport, 
pretasi non akademik, tangunggan orang tua, Biaya : 
jumlah penghasilan orangtua. 
 

4 Dwi dan 

Hidayanti 
Penerapan Metode WP ( 
Weighted Product ) Untuk 

Pemilihan Mahasiswa Terbaik 
Di Fakultas Teknik Di 

Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto   

2016 Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan mahasiswa 
lulusan terbaik di Fakultas Teknik UMP. Sedangkan 
manfaat yang diharapkan untuk mempermudah pihak 
fakultas dalam menentukan mahasiswa lulusan terbaik. 

5 Marsono, dkk 
Sistem Pendukung Keputusan 
Penentuan Pemasaran Rumah 

Berdasarkan Analisa 

2016 Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan mahasiswa 
lulusan terbaik di Fakultas Teknik UMP. Sedangkan 
manfaat yang diharapkan adalah untuk mempermudah 
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Pelanggan Dengan Metode 
Weighted Product ( WP ) 

pihak fakultas dalam menentukan mahasiswa lulusan 
terbaik. 

6 Muhammad 

Arsyad 

Sistem Pendukung Keputusan 
Untuk Seleksi Calon Ketua 

Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) STIMIK Banjarbaru 
Dengan Metode Weighted 

Product ( WP ) 

2016 Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah panitia 
pelaksana pemilihan ketua BEM STMIK Banjarbaru 
mendapatkan rekomendasi calon ketua BEM STMIK 
Banjarbaru yang sesuai dengan kriteria yang sudah 
ditentukan. 

7 Rohmah, dkk 
Penerapan Metode Weighted 

Product (WP) Untuk 
Penerimaan Pegawai Baru Di 
PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri Surakarta 

2016 DFD merupakan alat bantu yang berfungsi untuk 
menggambarkan secara rinci mengenai sistem sebagai 
jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama 
lain dengan menunjukkan dari dan kemana data 
mengalir serta penyimpanannya. 

8 Burhanuddin 

dan Dini 
Sistem Pendukung Keputusan 
Dalam Pemberian Beasiswa 

Dengan Menggunakan Metode 
Weigthed Product 

2017 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat didefinisikan 
sebagai suatu program komputer yang menyediakan 
informasi dalam domain aplikasi yang diberikan oleh 
suatu model analisis keputusan dan akses ke database, 
dimana hal ini ditujukan untuk mendukung pembuat 
keputusan (decision maker) dalam mengambil 
keputusan secara efektif baik dalam kondisi yang 
kompleks dan tidak terstruktur. 

9 Jalil, dkk 
Sistem Pendukung Keputusan 

Pemberian Kredit 
Menggunakan Metode WP 

(Weigthed Product) Pada BMT 
Mu’amalah Sejahtera Kendari 

2017 Metode Weighted Product (WP) dalam penelitian ini 
yaitu untuk menentukan calon debitur mana yang layak 
menerima pinjaman dari BMT dengan 
mempertimbangkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 
oleh pihak BMT tersebut. Adapun kriteria-kriteria 
pengambilan keputusan di BMT Mu’amalah Sejahtera 
dalam menentukan calon debiturnya adalah 
Kelengkapan Berkas, Jaminan, Penghasilan, Usaha. 

10 Krisnanisngsih 

dan 

Kurniawan 

Penerapan Metode Weigthed 
Product Untuk Rekrutmen 

Karyawan PT Krakatau Argo 
Logistics 

2017 Database unutk Sistem Pendukung Keputusan ini 
dirancang menggunakan databse MySql yang kini 
populer, karena sumber tersebut mudah didapatkan 
secara gratis di internet dan memungkinkan dalam 
melakukan publishing data melalui website lintas 
platform seperti linux maupun windows. 
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Tabel 2.4 menjelaskan tentang perbedaan dari beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, perbedaan dalam penelitian ini antara lain 

sistem pendukung keputusan ini dibangun dengan menggunakan metode 

pengembangan sistem model prorotype dan metode WP sebagai alat 

pengukur kriteria dalam menentukan hasil pemberian Beasiswa pada 

Universitas IBA Palembang sehingga dapat memudahkan proses penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
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3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan 

Pemberian Beasiswa ini adalah dengan menggunakan metode Prototype dan 

Weighted Product.  

3.2 Waktu dan Tempat 

Lokasi penelitian dilakukan pada Universitas Iba Jalan Mayor Ruslan, 9 Ilir, 

Ilir Timur II, Kota Palembang,  sumatera Selatan 30113. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi lapangan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap sistem 

yang sedang berjalan, saat melakukan observasi dapat pula melakukan 

validasi terhadap informasi yang diberikan pada saat wawancara. 

Pengumpulan data dengan mengamati langsung berdasarkan sumber-sumber 

yang ada. 

2. Wawancara 

Wawancara untuk mencari dan mengumpulkan data secara langsung dengan 

pihak-pihak terkait guna memperoleh data yang tepat sehingga perancangan 

sistem informasi sesuai dengan tujuan semula. 

 

3. Kuesioner 
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Sejumlah pertanyaan tertulis atau angket yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang permasalahan, 

memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab berbagai macam 

pertanyaan yang menyangkut dalam permasalahan yang nantinya akan 

dihubungkan ke sistem yang dibuat. 

4. Kepustakaan 

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber-sumber lain 

seperti jurnal, skripsi, buku-buku pedoman yang berhubungan dengan 

penelitian ini dan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang dilakukan. 

3.4 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan merupakan sekumpulan metode untuk masing-

masing aktivitas di dalam tiap tahap proyek pengembangan sistem. Fungsi 

utama dari metodologi pengembangan adalah menyediakan disiplin atau 

aturan untuk keseluruhan proses pengembangan. Metodologi pengembangan 

yang baik mencakup penetapan standar baku organisasi untuk persyaratan 

pengumpulan informasi, perancangan, pemrograman, dan pengujian. 

Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai 

ciri khas sebagai model proses evolusioner. Prototype sendiri bertujuan agar 

pengguna dapat memahami alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi 

yang terlihat siap digunakan :  
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(Sumber: Pressman, 2012) 

Gambar 2.1 Model Prototype  

Gambar 2.1, menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan 

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu: 

1. Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan 

sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan 

sistem,  dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan 

agar pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar entitas yang 

diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

file:///C:/Users/Dewi/AppData/Roaming/Microsoft/Mariatul%20Fadhilah%2013540227/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Pressman,%20Roger%20S%202012/DSCN3221.JPG


25 
 

 
 

4. Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan 

menguji-coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan 

user-support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.  

5. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan 

implementasi dari sistem yang dikembangkan. 

3.5 Metode Weighted Product 

Metode Weighted Product (WP) memerlukan proses normalisasi karena 

metode ini mengalikan hasil penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut 

belum bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standar. Bobot 

untuk atribut manfaat berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses perkalian, 

sementara bobot biaya berfungsi sebagai pangkat negatif. Weighted Product (WP) 

merupakan metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan 

dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan untuk mendapatkan hasilnya 

(HenyPratiwi, 2016). 

Langkah-langkah dalam perhitungan metode Weighted Product (WP) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengalihkan seluruh atribut bagi seluruh alternatif dengan bobot sebagai 

pangkat positif bagi atribut biaya. 

2. Hasil perkalian dijumlahkan untuk menghasilkan nilai pada setiap alternatif. 

3. Membagi nilai V bagi setiap alternatif dengan nilai pada setiap alternatif. 

4. Ditemukan urutan alternatif terbaik yang akan menjadi keputusan. 
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Preferensi untuk alternatif Ai diberikan sebagai berikut: 

 
   

  

∑  

 

 

   ∏   

 

   

   

 

Dimana: 

S : menyatakan preferensi alternative dianalogikan sebagai vektor S 

x : menyatakan nilai kriteria 

w : menyatakan nilai bobot kriteria 

i  : menyatakan alternatif 

j : menyatakan kriteria 

n  : menyatakan banyaknya kriteria 

wj : adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan bernilai 

negatif untuk  atribut biaya 

Preferensi relative dari setiap alternatif, diberikan sebagai berikut:  

 

    
∏    
 
     

∏ (   
   ) 

      
 

Dimana: 

V : preferensi alternatif dianalogikan sebagai vektor V 

X : menyatakan nilai kriteria 

w : menyatakan bobot kriteria 

i : menyatakan alternatif 

j : menyatakan kriteria 

n : menyatakan banyaknya kriteria 

 

 

 

 



27 
 

 
 

3.6 Metode Perancangan 

3.6.1 Data Flow Diagram ( DFD ) 

 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu diagram yang 

menggambarkan ailr data dalam suatu entitas ke sistem atau sistem ke 

entitas. DFD juga dapat diartikan sebagai teknik grafis yang 

menggambarkan alir data dan transformasi yang digunakan sebagai perjalan 

data dari input atau masukan menuju keluaran atau output (Saputra dan 

Agustin, 2013). 

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai 

suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan 

alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut 

juga dengan nama Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram 

alur kerja, atau model fungsi. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan 

model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem 

merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang 

dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan 

model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem.  
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Berikut tabel tentang simbol-simbol didalam DFD terdapat pada Tabel 

2.2 berikut ini : 

Tabel 2.2 Simbol DFD  

Simbol (De Marco and Jourdan) Keterangan 

 

 

 

 

 

External Entity  

Kesatuan luar merupakan 

kesatuan (entity) dilingkungan 

luar sistem yang dapat berupa 

orang, organisasi atau sistem 

lainnya yang berada dilingkungan 

luarnya yang akan memberikan 

input atau menerima output dari 

sistem.  

 

 

 Data Flow  

Arus data ini menunjukkan arus 

dari data yang dapat berupa 

masukan untuk sistem atau hasil 

dari proses sistem. 

 

 Process  

Suatu proses adalah kegiatan atau 

kerja yang dilakukan oleh orang, 

mesin, atau komputer dari hasil 

suatu arus data yang masuk ke 

dalam proses untuk dihasilkan 

arus data yang akan keluar dari 

proses. 
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Data Store  

Simpanan data merupakan 

simpanan data suatu file.  

Sumber : (Fatta, 2007 ) 

3.6.2 Flowchart (Diagram Alir) 

Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap 

pemecahan masalah dengan mempresentasikan simbol-simbol tertentu 

dengan mudah dimengerti. Tujuan penggunaan Flowchart adalah untuk 

menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara 

sederhana,terurai, rapi, dan jelas dengan menggunakan simbol-simbol yang 

standar (Jogiyanto, 2005). 

Tabel 2.3 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

 Penghubung 

Simbol untuk kelaur/masuk proses dalam 

lembar atau halaman lain 

 Input Output 

Simbol yang menyatakan proses input dan 

output tanpa tegantung dengan jenis 

peralatannya 

 Dokumen 

Simbol yang menyatakan input berasal dari 

dokumen dalam bentuk kertas atau output 

dicetak di kertas 

 On Line Storage 

Simbol yang menyatakan bahwa data bahwa 

data di simbol ini akan disimpan 
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 Simbol Garis Alir 

Digunakan untuk menunjukkan arah 

selanjutnya yang akan di tuju dari simbol-

simbol flowhcart 

 Manual 

Simbol yang menunjukan pengolahan yang 

tidak menggunakan komputer 

 Terminal 

Simbol yang menunjukan untuk permulaan 

atau akhir suatu sistem 

 Kondisi 

Simbol keputusan yang menunjukkan kondisi 

 Proses 

Simbol yang menunjukkan pengolaha 

dilakukan oleh komputer 

 Penghubung 

Simbol untuk keluar/masuk prosedur atau 

porses dalam lembar atau halaman yang masih 

sama 

Sumber : (Jogiyanto, 2005) 

3.6.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukan informasi dibuat, 

disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya 

menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas digunakan untuk 

menghubungkan antar entitas yang sekaligus menunjukan hubungan antar 

data. Pada akhirnya ERD bisa juga digunakan untuk menujukan aturan-
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aturan bisnis yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun. (Fatta, 

2007). 

Model Entity-Relationship (ER) pada awalnya disampaikan oleh Peter di 

tahun 1976 sebagai suatu cara untuk menyatukan jaringan dan menggambarkan 

relational database. Singkatnya, model ER adalah sebuah model konseptual dari 

data yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari entities dan relationship.  

Entity adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah 

sebutan lain dari file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk 

menggambarkan entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas. Entity 

adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah sebutan lain dari 

file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk menggambarkan 

entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas.  

Berikut tabel tentang simbol simbol didalam ERD (Entity Relationship 

Diagram) terdapat pada tabel 2.4 berikut ini : 

Tabel 2.4 Simbol ERD 

Simbol (Chen)   Keterangan 

 

 

Entitas 

Orang, tempat, atau benda memiliki nama tunggal 

ditulis dengan huruf besar berisi lebih dari 1 instance. 

 

 

Attribute 

Properti dari entitas harus digunakan oleh minimal 1 

proses bisnis dipecah dalam detail. 

 

 

 

Relationship 

Menunjukan hubungan antar 2 entitas dideskripsikan 

dengan kata kerja memiliki modalitas (null/not null) 

memiliki kardinalitas (1:1, 1:N atau M:N). 

 Penghubung 

Melambangkan penghubung antara himpunan relasi 

dengan himpunan entitas dan himpunan entitas 
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dengan atributnya. 

Sumber : (Fatta, 2007 :124)  

 

 

 

3.7 Pengujian Sistem 

 

Pengujian perangkat lunak merupakan persentase terbesar dari upaya 

teknis dalam proses perangkat lunak. Apapun jenis perangkat lunak yang 

anda bangun, strategi untuk perencanaan pengujian yang sistematis, 

pelaksanaan, dan kontrol dimulai dengan mempertimbangkan elemen-

elemen kecil dalam perangkat lunak dan bergerak keluar terhadap program 

secara keseluruhan. Tujuan pengujian perangkat lunak adalah untuk 

menemukan kesalahan (Pressman, 2010). 

3.7.1 Pengujian Black Box 

 

 Menurut Pressman dalam buku terjemahan yang berjudul Rekayasa 

Perangkat Lunak, Blackbox Testing (pengujian kotak hitam) juga disebut 

pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk membuat 

beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan 

semua kebutuhan fungsional untuk program.  

Pengujian kotak hitam bukan teknik alternatif untuk kotak putih. 

Sebaliknya, ini merupakan pendekatan pelengkap yang mungkin dilakukan 

untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari yang diungkap oleh 

metode kotak putih. Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan 

kesalahan dalam kategori berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) 
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kesalahan antarmuka, (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis 

data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau kinerja, dan (5) kesalahan 

inisialisasi dan penghentian (Pressman, 2012).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Objek Penelitian 

4.1.1  Universitas IBA Palembang  

Badan Pendiri Yayasan IBA terdiri dari sebagai satu - satunya 

pendiri yaitu Bapak H. Bajumi Wahab dan beliau sekaligus sebagai donatur 

tunggal, yang dalam pelaksanaannya dibantu kerabat beliau almarhum dr. 

M. Isa, almarhum Nasaruddin Nuch dan almarhum Dentjik Wahab. Yayasan 

pendidikan tersebut diberi nama Yayasan IBA, yang merupakan kesatuan 

dari nama Ida dan Bajumi. Secara legal, Yayasan IBA disahkan pada 

tanggal 01 September 1959 dihadapan Notaris Tan Thong Kie, tercatat 

dalam akte no. 48 dan tambahannya no. 61 tanggal 29 Juli 1960. Serta 

dimuat dalam lebaran Negara no. 60 tahun 1960. Selesai proses legal 

tersebut, dimulailah pembangunan gedung, yang dirancang oleh arsitek 

lulusan Amerika, Oen Poo Haw.  Gedung tersebut diresmikan 

pemakaiannya oleh Ibu Sajidah pada tanggal 06 Nopember 1960.  Pada 

awal operasinya, gedung ini menampung siswa-siswi Taman Kanak-kanak, 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan 

Sekolah Menenengah kejuruan. Pertengahan tahun 1980-an, walaupun 

pemerintah telah mendirikan tambahan 32 Perguruan Tinggi Negeri, 

Universitas dan Institut, masih banyak siswa yang tidak tertampung di 

perguruan tinggi.  Hal ini dialami calon mahasiswa di luar pulau Jawa, 

termasuk diantaranya wilayah Sumatera Selatan. Sehingga pada tanggal 1 

November 1986, Yayasan IBA mendirikan Universitas IBA.
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4.1.2 Visi dan Misi  Uniersitas IBA 

Visi “Menjadi Perguruan Tinggi Swasta yang unggul di Sumatera Selatan 

dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Sumber Daya 

Manusia pada tahun 2030”. Sedangkan Misi sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran guna memajukan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam rangka membangun masyarakat 

Indonesia 

2. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang berilmu, berbudaya dan 

berakhlak, serta menguasai teknologi guna memenuhi tuntutan zaman 

dalam rangka membangun masyarakat Indonesia khususnya masyarakat 

Sumatera Selatan. 

3. Melaksanakan dan mengembangkan penelitian serta pengabdian 

masyarakat dalam rangka membangun masyarakat Indonesia, 

khususnya masyarakat Sumatera Selatan. 

4. Menjalin kerjasama dan mengembangkan jaringan kerjasama dengan 

berbagai pihak, baik Pemerintah maupun Swasta di tingkat Lokal, 

Regional maupun Nasional untuk memperkuat daya saing Lembaga. 

4.2 Struktur Organisasi Universitas IBA 

Untuk memberikan tatanan yang jelas agar individu – individu yan 

ada di Universitas IBA Palembang dapat melaksanakan fungsinya dalam 

mencapai tujuan yang telah disepakati maka diperlukan struktur organsasi. 

Berikut Struktur Organisasi pada Universitas IBA Palembang : 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Disnaker 

Penjelasan struktur organisasi Universistas IBA adalah sebagai berikut : 

1. Rektor 

Bertugas antara lain menjalankan fungsi pengelolaan universitas secara 

keseluruhan, melaksanakan penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada kepada masyarakat, membina sivitas akademika (dosen & 

mahasiswa) serta membina hubungan dengan alumni, baik di lingkungan 

universitas dan masyarakat. Rektor diangkat/diberhentikan oleh Majelis Wali 

Amanat untuk masa jabatan 5 tahun. 

 

 

2. Dewan Penyantun 

Sumber: Universitas IBA, 2007 
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Dewan Penyantun merupakan  badan non struktural yang dari tokoh 

masyarakat yang mempunyai fungsi memberikan saran dan pertimbangan 

dibidang non akademik kepada Rektor 

3. Senat Universitas 

Senat Universitas merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi 

Universitas yang mempunyai tugas memberikan saran dan pertimbangan 

dibidang akademik kepada Rektor. 

4. Badan penjamin mutu 

Penjaminan Mutu merupakan suatu proses yang memastikan bahwa semua 

karakteristik dan kinerja sesuai dengan standar/harapan/persyaratan melalui 

dukumen akademik , dokumen mutu dan audit/evaluasi. Secara umum, 

pengertian penjaminan mutu (quality assurance)  pendidikan tinggi adalah :  

a. Proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pendidikan secara 

konsisten dan berkelanjutan sehingga pelanggan memperoleh 

kepuasan 

b. Proses untuk menjamin agar mutu lulusan sesuai dengan 

kompetensi yang ditetapkan/dijanjikan sehingga mutu dapat 

dipertahankan secara konsisten dan ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 

5. Wakil Rektor I 

Membantu Rektor dalam memimpin bidang akademik yaitu pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam melaksanakan tugas 

mempunyai fungsi mengawasi dan mengkoordinasikan kegiatan yang 

meliputi: 
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a. Perencanaan, pelaksanaan, pembinaan dan pengembangan 

pendidikan para dosen. 

b. Perencanaan, pelaksanaan, pembinaan dan pengembangan 

penelitian para dosen. 

c. Persiapan program studi baru dan akreditasi. 

d. Perencanaan dan pelaksanaan kerjasama pendidikan serta 

penelitian yang dilakukan oleh dosen dengan lembaga di dalam 

maupun di luar negeri. 

e. Perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan laboratorium. 

f. Perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan jurnal, buku dan 

literature. 

g. Pelaksanaan kegiatan bidang pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka turut membantu memecahkan masalah yang dihadapi 

masyarakat dan pembangunan, serta melaporkan semua kegiatan 

setiap tahun kepada Rektor. 

6. Wakil Rektor II 

Membantu Rektor dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang 

administrasi umum, keuangan, sarana prasarana dan kepegawaian. Dalam 

melaksanakan tugas mempunyai fungsi mengawasi dan mengkoordinasikan 

kegiatan yang meliputi: 

a. Perencanaan dan pengelolaan anggaran. 

b. Pembinaan kepegawaian, kesejahteraan dan mutasi/rotasi pegawai. 

c. Pengelolaan perlengkapan. 

d. Pengelolaan masalah hokum. 
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e. Pengurusan kerumahtanggaan, keamanan dan pemeliharaan 

ketertiban. 

f. Pengurusan ketatausahaan dan penyelenggaraan hubungan 

masyarakat. 

g. Pengolahan data bidang administrasi umum dan keuangan, dan 

Pelaporan semua kegiatan setiap periode (bulan, semester, tahun) 

kepada Rektor. 

7. Wakil Rektor III 

Membantu Rektor dalam pelaksanaan kegiatan di bidang kemahasiswaan 

dan alumni. Dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi mengelola dan 

mengkoordinasikan kegiatan yang meliputi: 

a. Pelaksanaan usaha kesejahteraan mahasiswa serta usaha bimbingan 

dan penyuluhan bagi mahasiswa. 

b. Pelaksanaan usaha pengembangan daya nalar mahasiswa. 

c. Kerjasama dengan semua pihak dalam setiap usaha di bidang 

kemahasiswaan, pengabdian kepada masyarakat dan usaha 

penunjangannya. 

d. Terciptanya iklim pendidikan yang baik di dalam kampus. 

e. Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan dalam rangka usaha 

pembangunan yang tetap dilandasi nilai-nilai dan tanggung-jawab 

yang bersifat akademik. 

f. Pelaksanaan pembinaan hubungan dengan alumni UMM untuk 

pencapaian tujuan pendidikan UMM dan Pelaporan semua 

kegiatan setiap tahun kepada Rektor. 
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8. Organisasi Kemahasiswaan 

Organisasi kemahasiswaan merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kapasitas kemahasiswaannya berupa aspirasi, inisiasi, atau 

gagasan-gagasan positif dan kreatif melalui berbagai kegiatan yang relafan 

dengan tujuan pendidikan nasional serta visi dan misi institut perguruan 

tinggi itu sendiri yang bekerja secara organisatoris. 

Organisasi kemahasiswaan Universitas IBA Palembang merupakan suatu 

organisasi intra perguruan tinggi yang dapat menaungi kebutuhan substansi 

aktivitas kemahasiswaan. 

Organisasi kemahasiswaan Universitas IBA Palemabang dibentuk dalam 

tingkat institut, fakultas dan jurusan. 

9. Biro Administrasi Akademik 

Biro Administrasi Akademik merupakan unsur pelaksana dibidang 

administrasi akademik yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada rektor. 

Biro Administrasi Akademik Dipimpin oleh seorang kepala Biro 

Administrasi Akademik mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan 

administrasi dibidang akademik dilingkungan UIBA Dalam melaksanakan 

tugas Biro Administrasi Akademik menyelenggarakan fungsi : 

 Pelaksanaan administrasi pendidikan dan kerjasama 

 Pelaksanaan registrasi dan statistik 

 

10. Biro Administrasi Umum 

a. Menyusun program kerja. 
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b. Mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan peraturan 

universitas. 

c. Menjadi penghubung dengan pihak luar (public relation) universitas. 

d. Mengelola kegiatan penciptaan citra (image building) universitas. 

e. Mengembangkan berbagai program pemasaran universitas. 

f. Mengembangkan dan memelihara hubungan publik. 

g. Mengembangkan sistem administrasi perkantoran universitas. 

h. Mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan kesekretariatan Pimpinan 

Universitas, termasuk mencakup masalah ketatausahaan, 

kerumahtanggaan hukum, ketatalaksanaan, hubungan masyarakat dan 

keprotokolan. 

11. Biro Administrasi Keuangan 

a. Melaksanakan kegiatan tata usaha mutasi kepegawaian yang meliputi 

pengaturan penempatan, kenaikan gaji berkala, kenaikan pangkat dan 

pensiun.  

b. Memberikan pelayanan kesejahteraan pegawaian yang meliputi 

kelahiran, kematian, sakit, perkawinan, cuti, rekreasi, pakaian dinas 

dan sebagainya. 

c. Mengurus pencairan anggaran. 

d. Melaksanakan administrasi keuangan. 

e. Melaksanakan pembayaran transaksi keuangan. 

f. Menjamin atas keamanan penyimpanan uang. 

g. Membuat laporan bulanan kepada atasan langsung. 

12. Biro Administrasi Kemahasiswaan 
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a. Menyebarluaskan informasi dan menyalurkan pemberian beasiswa. 

b. Membantu melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling bagi 

mahasiswa. 

c. Menghimpun dan menyimpan data alumni. 

d. Menyebar luaskan informasi tentang kesempatan kerja bagi alumni. 

e. Memberikan laporan bulanan kepada atasan langsung. 

13. Staf Admin BAA 

a. Membantu demi kelancaran semua pelaksanaan tugas yang berkaitan 

dengan kegiatan dilingkungan bagian administrasi akademik 

b. Membantu dan melaksanakan serta melayani kegiatan yang berkaitan 

dengan pendaftaran mahasiswa baru, heregistrasi mahasiswa, 

pemrograman mata kuliah, pencetakkan absensi kuliah mahasiswa, 

pembagian KHS dan pengecekan nilai hasil ujian bila ada komplim 

dari mahasiswa. 

c. Mengarsipkan semua dukumen terkait dengan akademik : Buku 

laporan registrasi, buku laporan wisuda dan semua KHS dari berbagai 

Fakultas/Jurusan tiap-tiap semester. 

d. Menerima dan mendokumenkan serta mengarsipkan nilai matakuliah 

dosen pengampu mata kuliah dari semua fakultas/jurusan. 

e. Mengarsipkan dokumen berupa fotocopy nilai (transkrip alumni 

beserta ijazahnya) dan memberikan ijazah dan traskrip asli kepada 

alumni yang bersangkutan. 

f. Melaksanakan pengetikan surat-surat keterangan antara lain: 

keterangan masih studi, keterangan bea siswa, keterangan 
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perpustakaan, keterangan lulus, keterangan cuti studi, keterangan 

mutasi studi dan pemrosesan kartu tanda mahasiswa (KTM). 

g. Pengetikan surat keputusan tentang susunan kepanitian kegiatan yang 

berkaitan dengan bagian administrasi akademik 

14. Staf Admin BAU 

a. Administrasi surat keluar dan surat masuk. 

b. Administrasi proposal dan usulan lainnya yang ditujukan kepada 

Rektor. 

c. Surat undangan. 

d. Layanan surat keterangan untuk tunjangan gaji. 

e. Layanan surat keterangan untuk melamar 

f. Layanan surat izin penelitian. 

g. Adminitrasi Surat Keputusan dan Surat Tugas Rektor. 

h. Mengarsipkan semua dokumen dan persuratan 

i. Pusat pengarsipan surat-surat nonakademik universitas 

15. Staf Admin BAKu 

a. Terwujudnya system akuntansi keuangan yang komprehensip 

b. Terwujudnya system administrasi keuangan yang baik dan tertib di 

Fakultas, Lembaga atau unit di lingkungan Universitas IBA 

Palembang 

c. Terwujudnya pelaporan keuangan dari masing-masing Fakultas, 

Lembaga dan Unit secara cepat, benar dan lancar tidak terlalu lama 

menumpuk di Fakultas, Lembaga atau Unit. 
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d. Tersedianya dana yang dibutuhkan oleh Fakultas, Lembaga atau Unit 

sehingga membantu kelancaran kegiatan di masing-masing Fakultas, 

Lembaga atau unit yang bersangkutan. 

e. Membantu secara teknis penyusunan laporan keuangan Fakultas, 

Lembaga atau Unit yang merasa kesulitan dalam pembuatan laporan 

ke Universitas ( Biro Keuangan) 

16. Staf Admin BAK 

a. Mengelola kegiatan administrasi dari keseluruhan proses 

administrasi akademik dan akreditasi 

b. Mengembangkan dan menyediakan informasi bagi pengambilan 

keputusan manajerial terhadap berbagai hal yang menyangkut 

administrasi akademik. 

c. Bertanggung jawab untuk mengembangkan, mengkoordinasikan 

dan mengawasi kelancaran pekerjaan pelaksanaan sub-bagian 

Akademik dan sub-bagian Kemahasiswaan. 

d. Memelihara dan mengamankan file data dan informasi yang 

menyangkut akademik. 

e. Menjalin kerjasama dengan komponen lain dilingkungan Unit Biro 

Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan maupun Politeknik 

Bengkalis bagi terwujudnya efektifitas berbagai kegiatan 

akademik. 

f. Menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja bagian 

akademik dan mempertanggung jawabkan perwujudannya kepada 

Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan. 
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g. Memelihara dan mengamankan perlengkapan-perlengkapan 

Politeknik Bengkalis yang ditempatkan dibagian Akademik. 

17. Dekan 

Unsur pimpinan di Fakultas yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Rektor, yang mempunyai tugas memimpin pelaksanaan 

pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

pembinaan sivitas akademika dan pelaksanaan urusan tata usaha Fakultas 

yang mempunyai fungsi : 

a. Menyelenggarakan pengembangan Fakultas sesuai dengan disiplin 

ilmunya. 

b. Menyusun buku pedoman pelaksanaan pendidikan pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

c. Memberikan laporan bulanan, tengah tahunan dan tahunan kepada 

Rektor. 

18. Humas dan PMB  

Unit pendukung yang bertugas untuk menciptakan dan memperluas 

jangkauan promosi, membangun citra positif institusi melalui komunikasi 

yang efektif, dan meningkatkan serta menjalin kerjasama dengan lembaga 

yang relevan baik dalam negeri maupun luar negeri, yang berada dibawah 

koordinasi dan bertanggung jawab langsung kepada Wakil Rektor III. 

19. Lembaga Penelitian Pengabdian Pada Masyarakat 

Mengkoordinasikan, memantau, menilai pelaksanaan kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh Dosen di 

Fakultas. 
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20. Senat Fakultas 

Senat Fakultas merupakan badan normatif tertinggi di Fakultas. 

a. Keanggotaan Senat Fakultas diangkat dan diberhentikan oleh 

Rektor atas usulan Dekan selaku Ketua Senat. 

b. Dalam melaksanakan tugasnya, Senat Fakultas dapat membentuk 

komisikomisi yang beranggotakan anggota Senat Fakultas. 

c. Tata cara pengambilan keputusan dalam Rapat Senat diatur dalam 

tata tertib Rapat Senat Fakultas. 

21. Perpustakaan 

a. Menyusun rencana strategi perpustakaan. 

b. Menyusun rencana dan program kerja tahunan. 

c. Menyusun program pengembangan Perpustakaan. 

d. Mengorganisasikan sumber daya dan dana. 

e. Membimbing dan membina sumber daya manusia di unitnya. 

f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan bidang-bidang yang ada di 

unitnya. 

g. Melakukan monitoring & evaluasi pelaksanaan tugas layanan 

teknis, layanan pengguna, pengembangan dan kerjasama, serta 

administrasi dan kerumahtanggaan. 

h. Menyusun laporan berkala; bulanan, triwulan, semester dan 

tahunan kegiatan perpustakaan kepada Rektor.  

22. LKBH 

Layanan Konsultasi dan Bantuan Hukum yang selanjutnya disingkat 

LKBH merupakan unit pelaksana teknis di bidang layanan konsultasi dan 
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bantuan hukum. LKBH mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan 

konsultasi dan bantuan hukum kepada dosen, tenaga kependidikan, dan 

mahasiswa serta masyarakat. 

LKBH menyelenggarakan fungsi: 

a. pemberian layanan konsultasi dan bantuan hukum bagi dosen, 

karyawan, atau mahasiswa yang menghadapi masalah. 

b. penyuluhan hukum bagi segenap civitas akademika, karyawan, dan 

masyarakat. 

c. pelaksanaan urusan tata usaha LKBH. 

23. Badan Penjamin Mutu Fakultas 

 

a. Membantu Rektor menyusun sasaran mutu Universitas. 

b. Menyusun visi, misi, tujuan dan sasaran BPM sesuai dengan visi, 

misi, tujuan dan sasaran UIBA. 

c. Menyusun Renstra BPM berdasarkan Renstra UIBA. 

d. Menyusun rencana program kerja dan anggaran BPM UIBA. 

e. Mengkoordinasikan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, 

evaluasi dan tindak lanjut penerapan Sistem Penjaminan Mutu di 

lingkungan Universitas. 

f. Menyelenggarakan pelatihan Sistem Penjaminan Mutu. 

g. Melaksanakan Audit Mutu dan Pengukuran Kinerja Mutu. 

h. Menyiapkan materi dan menyelenggarakan RTM di tingkat 

universitas. 

i. Mengembangkan dan mengelola sistem informasi penjaminan 

mutu universitas. 
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j. Menyusun laporan secara berkala kepada Rektor tentang 

implementasi Sistem Penjaminan Mutu. 

24. Wakil Dekan I 

Unsur pimpinan Fakultas yang mewakili Dekan dalam memimpin 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang mempunyai fungsi : 

a. Bertindak mewakili Dekan sebagai pelaksana harian apabila Dekan 

berhalangan. 

b. mengkoordinasi kegiatan perancanaan, pelaksanaan, dan 

pengembangan pendidikan dan pengajaran. 

c. mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan pengembangan tenaga 

pengajar dan tenaga peneliti. 

d. mengkoordinasi kegiatan persiapan program pendidikan baru 

berbagai tingkat maupun bidang. 

e. mengkoordinasi kegiatan penyusunan program bagi usaha 

pengembangan daya penalaran mehasiswa. 

25. Wakil Dekan II 

unsur pimpinan Fakultas yang mewakili Dekan dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum yang mempunyai 

fungsi : 

a. Melaksanakan pengawasan dan pengoordinasian di bidang 

keuangan. 

b. Melaksanakan pengawasan dan pengoordinasian di bidang 

kepegawaian. 
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c. Melaksanakan pengawasan dan pengoordinasian di bidang 

perlengkapan. 

d. Melaksanakan pengawasan dan pengoordinasian pengolahan dalam 

bidang administrasi dan keuangan. 

e. Merencanakan pembinaan dan pengembangan tenaga administrasi. 

f. Memberikan laporan bulanan kepada atasan langsung. 

26. Wakil Dekan III 

Unsur pimpinan Fakultas yang mewakili Dekan dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan di bidang pendidikan yang bersifat kokurikuler dan 

pembinaan hubungan alumni yang mempunyai fungsi : 

a. Mengoordinasikan pelaksanaan usaha kesejahteraan mahasiswa 

serta usaha bimbingan dan penyuluhan bagi mahasiswa. 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan usaha pengembangan daya 

penalaran mahasiswa yang sudah diprogramkan oleh Dekan I. 

c. Mengkoordinasikan pembinaan hubungan alumni. 

d. Memberikan laporan bulanan kepada atasan langsung. 

27. Program Studi 

a. Mengoperasionalkan Visi, Misi, dan Grand Strategy fakultas sesuai 

dengan fungsi dan kedudukannya dibidang akademik, khususnya 

dalam penyelenggaraan Kurikulum Berbasis Kompetensi di Fakultas 

b. Menetapkan Silabus dan Isi Pengajaran. 

c. Menetapkan area, komponen, dan kompetensi bahan ajar tiap 

Matakuliah Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

28. Organisasi Kemahasiswaan Fakultas 
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Organisasi kemahasiswaan intra-perguruan tinggi adalah wahana 

dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan 

dan peningkatan kecendikiaan serta integritas kepribadian untuk mencapai 

tujuan pendidikan tinggi. 

29. KA.Administrasi Akademik 

a. Mengkoordinasikan pelaksanaan administrasi dan evaluasi akademik. 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan legalisasi akademik. 

c. Melaksanakan administrasi dan evaluasi akademik. 

d. Membuat surat pemberitahuan pelaksanaan ujian dan sekaligus 

meminta soal ujian kepada dosen. 

e. Menghimpun dan menggandakan soal. 

f. Mengusulkan Panitia UTS dan UAS. 

g. Menyusun jadwal ujian dan pengawas. 

h. Membuat perlengkapan ujian seperti daftar hadir, Berita Acara. 

i. Mendistribusikan soal ujian dan perlengkapan ujian kepada Pengawas. 

j. Mengarsipkan berkas soal ujian. 

k. Monitoring pelaksanaan perkuliahan. 

l. Monitoring kemajuan belajar mahasiswa.  

30. KA. Adm Umum/Pegawai Dan Adm Keuangan 

a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan pada administrasi 

umum, keuangan dan kepegawaian. 

b. Menyelenggarakan dan mengoordinasikan kegiatan administrasi 

umum yang meliputi bidang ketatausahaan, akademik, kepegawaian 

dan perlengkapan di lingkungan Universitas IBA Palembang. 
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c. Menyusun konsep instrumen monitoring pelaksanaan kegiatan 

lembaga berdasarkan ketentuan yang berlaku sebagai bahan masukan 

atasan. 

d. Mengurus rapat dinas, upacara resmi dan pertemuan lainnya. 

e. Memelihara kebersihan, keindahan, dan keamanan kantor 

gedung/ruang kuliah dan fasilitas umum lainnya. 

f. Melaksanakan administrasi di bidang keuangan dan kepegawaian di 

lingkungan Universitas IBA Palembang. 

g. Mempersiapkan urusan keuangan yang meliputi penyusunan anggaran, 

pembangunan, pelaksanaan anggaran dan memonitor pelaksanaan 

anggaran. 

h. Mempersiapkan/melaksanakan urusan kepegawaian yang meliputi 

penyusunan formasi, pengadaan, usul mutasi, pembinaan, dan 

kesejahteraan pegawai. 

i. Menyusun laporan kinerja bagian administrasi umum, keuangan, dan 

kepegawaian sebagai pertanggung jawaban 

31. KA. Adm Mhs & Alumni 

a. Menyusun Program Kerja Bagian. 

b. Merencanakan dan mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan 

kemahasiswaan. 

c. Merencanakan kegiatan penalaran, minat dan bakat mahasiswa. 

d. Menyediakan advokasi hukum kepada mahasiswa dalam hubungan 

dengan kegiatan mahasiswa. 

e. Melaksanakan pemberian ijin/rekomendasi kegiatan kemahasiswaan. 
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f. Melakukan dan mengelola data informasi kegiatan kemahasiswaan. 

g. Mengeluarkan izin/rekomendasi kegiatan kemahasiswaan. 

h. Memproses pemilihan mahasiswa berprestasi. 

i. Menjaring data alumni dan proses rekrutmen. 

j. Menyelenggarakan temu alumni secara berkala setiap Dies 

Universitas. 

k. Meng-update data alumni; 

32. Labor 

a. Labor unit fakultas yang berfungsi sebagai pusat pembelajaran, sumber 

belajar, dan dosen dalam disiplin ilmu terkait dengan pembelajaran. 

b. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Laboratorium dibantu oleh satu 

atau lebih Penanggung jawab Pembelajaran (PJP) untuk 

mengkoordinasikan pembelajaran dengan setiap Program Studi yang 

menggunakan Laboratorium terkait dalam proses belajar mengajarnya. 

33. Kelompok Pengajar 

Beban tugas tenaga pengajar ialah jumlah pekerjaan yang wajib dilakukan 

oleh seorang tenaga pengajar perguruan tinggi negeri sebagai tugas 

institusional dalam penyelenggaraan fungsi pendidikan tinggi seperti yang 

dibuat dalam Peraturan Pemerintah No. 5 tahun 1980 pasal 26. 

Tugas institusional ialah pekerjaan dalam batas-batas fungsi pendidikan 

tinggi yang dilakukan secara terjadwal ataupun tidak terjadwal oleh tenaga 

pengajar 

34. UPT 



53 
 

 
 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) adalah satuan organisasi yang bersifat 

mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau tugas teknis dari 

organisasi induknya. 

4.3  Komunikasi (Communication) 

Komunikasi merupakan salah satu tahapan dalam metode prototype. 

Pada tahapan ini akan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang 

ada, serta mencari informasi-informasi lain yang diperlukan untuk 

pengembangan sistem. 

4.3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Analisa aliran data atau prosedur sangat diperlukan untuk 

mengetahui proses yang berjalan di suatu perusahaan dan sebagai dasar 

untuk membuat atau memperbaiki serta mempermudah prosedur yang 

berjalan di perusahaan agar menjadi lebih baik. 

 

 

 

4.3.2 Flowchart Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan di Universitas IBA yaitu : 
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Gambar 4.2 Flowchart Sistem Yang Sedang Berjalan 

  

Prosedur sistem yang Sedang berjalan pemberian beasiswa di 

Universitas IBA Palembagn yaitu : 

1. BAK menginformasikan bahwa ada peneriman beasiswa kepada mahasiwa 

2. Mahasiswa melengkapi data persyaratan beasiswa 

3. Mahasiswa register, login dan upload data dengan format JPG 

4. Pegawai Biro Administrasi Kemahasiswaan mendata persyaratan beasiswa 

5. Kemudian Pegawai merekap semua data mahasiswa 
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6. Selanjutnya laporan data mahasiswa penerima beasiswa ke pimpinan Wakil 

Rektor III 

7. Wakil Rektor III menyetujui hasil penerima beasiswa 

8. Wakil Rektor III kembalikan laporan  data mahasiswa penerima beasiswa ke 

Pegawai BAK ( Biro Administrasi Kemahasiswaan ) 

9. Pegawai BAK Proses 

10. BAK menginformasikan kepada mahasiswa nama-nama yang mendapatkan 

Beasiswa 

4.3.3 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada sistem yang sedang berjalan akan 

dijelaskan seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Masalah dan Penyebab Masalah 

Masalah  Penyebab Masalah Titik Keputusan 

Bagian Biro 

Administrasi 

Kemahasiswaan 

( BAK ) lama 

menunggu hasil 

pemberian 

Beasiswa 

Proses Pemberian 

Beasiswa masih 

menggunakan kertas 

sebagai alat bantu 

mengumpulkan data 

Proses perhitungan 

konvensional 

Pengolahan data 

belum transparan 

Proses penilaian 

kinerja kurang 

objektif, pengambilan 

keputusan 

memerlukan waktu 

yang lama, 

keakuratan 

perhitungan dara 

rendah 

Proses pengelolaan 

data masih 

menggunakan 

sistem yang 

konvensional 

Wakil Rektor III 

sulit mengetahui 

dan memantau 

hasil Pemberian 

Beasiswa  

Mengetahui dan 

memantau data 

Mahasiswa masih 

harus menunggu hasil 

pengolaan dari Biro 

Proses pemberian 

beasiswa kepada 

mahasiswa 
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Administrasi 

Kemahasiswaan  

 

4.3.4 Identifikasi Titik Keputusan 

Titik keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan 

melakukan wawancara ke sumbernya langsung dan pengambilan beberapa 

contoh dokumen yang ada. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas 

dibuat tabel penyebab masalah dan titik keputusan seperti yang diuraikan 

pada Tabel 4.2 : 

Tabel 4.2 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan 

Penyebab Masalah Titik 

Keputusan 

Lokas

i  

Teknik 

pengum

pulan 

data 

Proses penentuan 

masih konvensional  

Proses 

penentuan 

melalui 

websites 

Unive

ristas 

IBA 

Palem

bang 

Wawanc

ara 

Proses penentuan 

pemberian beasiswa 

memerlukan waktu 

yang lama, 

keakuratan 

perhitungan data 

rendah 

Proses 

pengelolaan 

data 

menggunaka

n Sistem 

Informasi 

Pemberian 

Beasiswa 

berbasis Web 

Unive

sitas 

IBA 

Palem

bang 

Wawanc

ara 

Mengetahui dan 

memantau data 

Mahasiswa masih 

Proses 

pemberian 

informasi 

Unive

rsitas 

IBA 

Wawanc

ara 
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harus menunggu 

hasil pengolaan dari 

BAK 

penentuan 

pemberian 

beasiswa 

Palem

bang 

 

4.3.5 Identifikasi Personal Kunci 

Setelah titik keputusan penyebab masalah dapat diidentifikasi, maka 

selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personal-personal kunci baik 

yang langsung maupun yang tidak langsung dapat menyebabkan terjadinya 

masalah tersebut. 

Berdasarkan penyebab masalah dan titik keputusan diatas maka 

dibuat tabel personil kunci sebagai berikut :  

Tabel 4.3 Pesonal Kunci 

Lokasi Jabat

an 

Uraian 

Tugas 

Indentifikasi 

Kebutuhan 

BAK 

(Biro 

Administr

asi 

Kemahasi

swaan 

Pega

wai 

a.Input 

data 

mahasis

wa 

b.Input 

data 

kriteria 

c.Input 

data 

penilaian  

a.Catat data 

mahasiswa 

b.Catat data 

Kriteria 

c.Cetak hasil 

penilaian 

Wakil 

Rektor III 

Pimpi

nan 

a.Melihat 

data 

penilai 

mahasis

wa 

b.Validas

i 

Penilaian 

a. Informasi data 

penilai 

b.Validasi data 

penilai 
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4.4 Perencanaan  

Perencanaan merupakan tahapan yang dikerjakan dengan kegiatan 

penjadwalan sistem, penentuan suber daya, spesifikasi untuk pengembangan 

berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi 

yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang terdiri dari. 

kebutuhan fungsional, kebutuhan non-fungsional.  

Untuk estimasi waktu pembuatan sistem informasi pemberian beasiswa 

pada Universitas IBA Palembang Berbasis Web. Untuk estimasi waktu dan 

tahapan dari proses pengambian keputusan akan digambarkan dalam tabel 

jadwal kegiatan dan tracking proses penelitian pada Tabel 4.5. 

4.4.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional bertujuan agar sistem yang dibangun dapat sesuai. 

Adapun kebutuhan fungsional dapat diuraikan yaitu : 

1. Menyediakan hak akses bagi pengguna berdasarkan level masing masing. 

2. Menyediakan proses entry, update dan delete data mahasiswa, data kriteria 

dan data sub kriteria. 

3. Menyediakan tombol kembali atau reset untuk pembatalan entry, update. 

4. Menampilkan daftar Pemberian Beasiswa dan penelusuran untuk 

menemukan kembali data yang tersimpan menggunakan sistem informasi 

Pemberian Beasiswa Berbasis Web berdasrkan kriteria yang telah 

ditentukan 

5. Menyediakan menu untuk melakukan proses cetak 

6. Menampilkan interface secara ringkas dan lengkap 

4.4.2 Kebuthan Non fungsional 
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Analisis kebutuhan non-fungsional yang dimaksud adalah spesifikasi dari 

perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem yang akan 

dibangun adalah; 

 

 

 

Tabel 4.4 kebutuhan non fungsional 

Jenis Spesifikasi kebutuhan non fungsional 

Perangkat Keras PC intel inside Core i3 

RAM 2 GB 

Keyboard  

Mouse 

Monitor 

Perangkat Lunak Operating System (OS) Windows 8 

Google Chrome 

Xampp 

Web editor Sublime Text 

Basis data Mysql 

 

4.4.3 Tabel Perencanaan 

Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem, 

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses 

pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, sesuai dengan 

metode pengembangan sistem yang digunakan mulai dari tahap komunikasi, tahap 

perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, dan yang terakhir tahap 

penyerahan. 

Tabel 4.5 Perencanaan Pembuatan Sistem 

N

O 
Kegiatan 

M

e
i Juni Juli 

Agustus 
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3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Komunikasi                           

2 Perencanaan                           

3 Pemodelan                           

  a. Analisis Masalah                           

  

b. Analisis Kebutuhan  

c. Sistem                           

 

d. Analisis Sistem yang 

Diusulkan              

 

e. Perancangan Arsitektur 

Sistem yang Dibangun              

 

f. Perancangan DFD (Data 

Flow Diagram)              

 

g. Perancangan ERD (Entity 

Relationship Diagram)              

 h. Perancangan Basis Data              

 i. Perancangan Antarmuka              

4 Konstruksi                           

  a.Pengkodean                           

  b.Testing                           

5 Penyerahan Sistem                           

6 Dokumentasi              

 

4.5 Permodelan  

Pada tahap ini dilakukan analisis desain dan pemodelan arsitektur 

sistem yang akan dibangun. Untuk mempermudah dalam mempelajari 

sistem yang akan dikembangkan serta melihat arus data yang terjadi dan 

hubungan antar entitas dengan entitas lainya, maka penulisan akan 

memberikan gambaran alur proses sistem yang diusulkan pada Universitas 

IBA Palembang.  

4.5.1 Diagram Konteks 

Berikut gambaran diagram konteks yang diusulkan penulis pada 

Universitas IBA Palembang, sebagai berikut ; 
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SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN 

PEMBERIAN BEASISWA

BAK

Wakil Rektor III

Username, Password 

Data Mahasiswa

Data Kriteria

Data Penilaian

Validasi Penilaian

Hasil Penilaian

Validasi Username, Pass

Hasil Penilaian

Daftar Mahasiswa

Daftar Kriteria

Username, password

Validasi Username, Password

MAHASISWA

Login

Registrasi

Upload Bekas

Validasi_mahasiswa

 
 

 

Gambar 4.3   Diagram Konteks Sistem Informasi Pemberian Beasiswa. 

Gambaran tersebut menjelaskan tentang DFD level ( diagram konteks 

) dimana dalam diagram tersebut hanya terdapat 2 user yang menggunakan 

sistem yaitu BAK (Biro Administras Kemahasiswaan ), dalam sistem ini 

melakukan login admin, input data mahasiswa, data kriteria dan data 

penilaian, kemudian Wakil Rektor III dalam hal ini terlebih dahulu 

melakukan login, validasi penilaian dan hasil penilaian 

4.5.2   DFD level 1 

Setelah pembuatan DFD level 0 maka tahap berikutnya adalah 

perancangan proses DFD level 1. Pada gambar dapt dijelaskan DFD level 1 

dimana terdapat 5 proses, dimana ada 4 proses yang di input oleh BAK 

yaitu proses login, proses kelola data mahasiswa, proses kelola data kriteria 

dan proses penilaian. Sedangakan Wakil Rektor III memvalidasi penilaian. 
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1.0

Login

2.0

Kelola Mahasiswa

4.0

Kelola Penilaian

5.0

Hasil Penilaian WP

3.0

Kelola Kriteria

BAK

Wakil Rektor III

Username, password

Username, password
Username, password

Validasi Username, Password

Validasi Username, Password

Data Mahasiswa
Registrasi

Daftar MahasiswaUpload Berkas

Data Kriteria

Data Kriteria Daftar kriteria

Daftar kriteria

Daftar kriteria

Daftar Mahasiswa

User

Mahasiswa

Kriteria

Penilaian

Daftar Penilaian

Data Penilaian

Daftar Penilaian

Validasi Penilaian Daftar Penilaian

Data Penilaian

Validasi Penilaian

Mahasiswa

Username , password

Validasi Username, Password

Validasi_mahasiswa

Daftar Mahasiswa

 

Gambar 4.4 DFD Level 1
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4.5.3  DFD level 1 Proses 1 Pengguna sistem 

Tahap berikutnya adalah gambaran pengguna sistem. Pada gambar 

menjelaskan tentang gambaran proses Simpan, dimana admin dapat simpan data 

user, ubah data user, dan cari data user.  

1.1

Simpan User

1.3

Cari User

1.2

Ubah User
BAK User

Data UserDaftar User

Data User

Daftar User

Data User

Daftar User

 

Gambar 4.5 DFD level 1 proses 1 

4.5.4 DFD Level 2 Proses 2 mahasiswa 

Tahap berikutnya adalah gambaran mahasiswa. Pada gambar menjelaskan 

tentang gambaran proses BAK, dimana admin dapat simpan data mahasiswa, ubah 

data mahasiswa, dan cari data mahasiswa.  
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2.1

Registrasi Mahasiswa

2.3

Cari Mahasiswa

2.2

Upload Bekas

BAK

Mahasiswa

Data Mahasiswa

Upload Berkas

Daftar Mahasiswa

Data Mahasiswa

Daftar Mahasiswa

Mahasiswa

Registrasi

 

Gambar 4.6 DFD level 2 proses 2 

4.5.5    DFD Level 3 Proses 3 kriteria 

  Tahap berikutnya adalah gambaran Kriteria. Pada gambar menjelaskan 

tentang gambaran proses Mahasiswa, dimana mahasiswa registrasi dan upload 

berkas, sedangkan Admin, cari data mahasiswa.  
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3.1

Simpan Kriteria

3.3

Cari Kriteria

3.2

Ubah Kriteria
BAK Kriteria

Data Kriteria

Daftar Kriteria

Data Kriteria

Data KriteriaData Kriteria

Daftar Kriteria

 

Gambar 4.7 DFD level 3 proses 3 Kriteria 

4.5.6     DFD level 4 proses 4 Penilaian 

  Tahap berikutnya adalah gambaran Penilaian. Pada gambar menjelaskan 

tentang gambaran proses BAK, dimana admin dapat simpan penilaian dan cari 

penilaian, sedangkan Wakil Rektor III validasi penilaian.  



66 
 

 
 

4.1

Simpan Penilaian

4.3

Validasi Penilaian

4.2

Cari Penilaian
BAK Kriteria

Data Penilaian

Validasi Penilaian

Data Kriteria

Daftar MahasiswaData Penilaian

Daftar Kriteria

DEKAN

Mahasiswa

Penilaian

Validasi Penilaian

Daftar Penilaian

Data Penilaian

Daftar Mahasiswa

Daftar Kriteria

 

Gambar 4.8 DFD level 4 proses 4 Penilaian 

4.5.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Tujuan dari perancangan database adalah untuk menunjukkan entitas apa saja 

yang ingin dilibatkan dalam sebuah database dan bagaimana hubungan di antara 

objek-objek tersebut. adapun gambaran database ERD sebagai berikut. 
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USERMenginput MenginputMahasiswa Kriteria

Penilaian

Memiliki

NIM

Alamat

Nilai

Jenis

Id_kriteriaBobotPassword

Username

Nama

Hasil_Wpm

Akses

Id_penilaianNIM

M I

M

M

M

M

I
I

I

I

Id_subkriteria

Subriteria

Id_subkriteria

isi
Id_kriteria

nilai

I

M

No_telp

No_rek

Status

Priode

Status

 
Gambar 4.9 Entity Relationship diagram (ERD)
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4.6 Perancangan Tabel 

Desain tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada database 

untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefinisikan pada fase pemodelan, 

berikut desain tabel yang diusulkan : 

4.6.1 Tabel User 

Berikut penjelasan tentang tabel user pada tabel 

Nama tabel : user 

Primary Key : username 

Foreign Key : - 

Tabel 4.6 Tabel User 

 

4.6.2 Tabel Mahasiswa 

Berikut penjelasan tentang tabel Mahasiswa pada tabel 

Nama tabel : Mahasiswa 

Primary Key : nim 

Foreign Key : - 

Tabel 4.7 Tabel Mahasiswa 

No Field Type Size Keterangan 

1 Username Varchar 100 Primary Key 

2 Password Varchar 100 Passwod 

3 Akses Varchar 100 Hak akses 

login 

No Field Type Size Keterangan 

1 Nim Varchar 20 Primary Key 

2 Nama  Varchar 100 Nama 

3 Alamat Varchar 100 Alamat 

4 Hasil_wpm Varchar 15 No Telepon 

Perusahaan 
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4.6.3 Tabel Kriteria 

Berikut penjelasan tentang tabel Kriteria pada tabel 

Nama tabel : Kriteria 

Primary Key : id_kriteria 

Foreign Key : - 

Tabel 4.8 Tabel kriteria 

 

4.6.4 Tabel Subkriteria 

Berikut penjelasan tentang tabel Subkriteria pada tabel 

Nama tabel : subkriteria  

Primary Key : id_ subkriteria 

Foreign Key : id_kriteria 

Tabel 4.9 Tabel Subkriteria 

 

4.6.5 Tabel Penilaian 

Berikut penjelasan tentang tabel Penilaian pada tabel 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_kriteria Int 11 Primary Key 

2 Jenis Varchar  100 Jenis 

3 Bobot  Int  11 Bobot 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_ 

subkriteria 

Int 11 Primary Key 

2 id_kriteria Int 11 Foreign Key 

3 Isi  Text   

4 Nilai Int 11 Nilai  
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Nama tabel : Penilaian 

Primary Key : id_ penilaian 

Foreign Key : nim, id_kriteria, id_subkriteria 

Tabel 4.10 Tabel Penilaian 

 

4.7  Perancangan (Antarmuka) Interface Yang Diusulkan 

Perancangan interface yang diusulkan terdapat 4 bagian umum 

pengguna, yaitu Data Mahasiswa, Data Kriteria, Penilaian Mahasiswa dan 

Hasil Wpm. 

4.7.1 Interface login 

Perancangan interface login menampilkan form login yang harus di isi 

oleh admin untuk menuju halaman utama untuk mengelola sistem 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN BEASISWA

USERNAME

PASSWORD

username

password

LOGIN

UNIVERSITAS IBA

REGISTER

Gambar 4.10 Interface Login 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_penilaian Int 11 Primary Key 

2 Nim Varchar 20 Foreign Key 

3 id_kriteria Int  11 Id kritera 

4 Nilai Int 11 Nilai 

5 Id_subkriteria Int 11 Id subkriteria 
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4.7.2 Interface Dashboard 

Perancangan interface dasboard ini menampilkan halaman awal dashboard, 

yang berisi visi dan misi Universitas IBA Palembang. 

 

DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

VISI DAN MISI

Gambar 4.11 Interface Dashboard 

4.7.3 Interface Data Mahasiswa 

Perancangan interface Data Mahasiswa menampilkan halaman yang berisi 

semua data mahasiswa. 
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DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

Mahasiswa

Tampil Data Mahasiswa

NIM     Nama Mahasiswa     No Telp     No Rek     Alamat Mahasiswa

KTM

Berkas 1

Berkas 5

Berkas 4

Berkas 3

Berkas 2

Gambar 4.12 Interface Data Mahasiswa 

 

 

 

 

4.7.4 Interface Data Kriteria dan Subkriteria 

4.7.4.1 Data Kriteria  

Perancangan interface input data kriteria menampilkan halaman yang berisi 

data kriteria. 
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DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

Kriteria

Tampil Data kriteria

No   Jenis kriteria    Bobot

ubah

ubah

ubah

Input data kriteria

Jenis Kriteria

Bobot Kriteria (1-5)

Reset Simpan

Pilihan hapus

pilihan hapus

hapuspilihan

Gambar 4.13 Interface data kriteria 

4.7.4.2 Subkriteria 

Perancangan interface input Subkriteria ini menampilkan form input 

Subkritera untuk mengimput bobot dari suatu kriteria.   

DASBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

Pengguna

Ubah Password

KELUAR

Kriteria

Tampil Data kriteria

No   Jenis kriteria    Bobot

ubah

ubah

ubah

Input data kriteria

Jenis Kriteria

Bobot Kriteria (1-5)

Reset Simpan

Pilihan hapus

pilihan hapus

hapuspilihan

Subkriteria

IPK

No     isi nilai

hapus

hapus

hapus

ubah

ubah

ubah

Input data Subkriteria

Isi

Nilai

Reset Simpan

Gambar 4.14 Interface Subkriteria 

4.7.5 Interface Penilaian mahasiswa 

Perancangan interface Penilaian Mahasiswa menampilkan halaman yang 

berisi data penilaian mahasiswa.  
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DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

Penilaian Mahasiswa

Pilih Mahasiswa yang akan di nilai

Nama Penilaian Mahasiswa

Penilaian Mahasiswa

Pilih

Input Penilaian Mahasiswa

1.IPK

2. Penghasilan

3. Saudara

Simpan Penilaian Mahasiswa

Pilih

Gambar 4.15 Interface Data Peniliaian Mahasiswa 

4.7.6 Interface Hasil WPM 

Perancangan hasil penilaian wpm menampilkan perhitungan dan penilaian 

mahasiswa yang mendapatkan beasiswa. 

DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

Perhitungan Penilaian Mahasiswa
Metode Wpm

NIM  Nama Mahasiswa    IPK    Penghasilan orang tua    Jumlah saudara    Mengikuti organisasi Nilai Wpm

Hasil Rangking Penilaian Mahasiswa
Metode WPM

Rangking  Nama Mahasiswa  No telp/ No Rek  Nilai Wpm  Hasil Wpm

Total Nilai WpmPrint

Pilih Periode

Tahun 

Pilih Pillih

 

Gambar 4.16 Interface Hasil WPM 

4.7.7 Interface Pengguna 

Perancangan interface Pengguna menampilkan form tambah pengguna. 
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DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

User 

Tampil data user

Username Akses

Ubah Hapus

HapusUbah

HapusUbah

Input data pengguna

Username

Password

SimpanReset

Gambar 4.17 Interface Pengguna 

4.7.8 Interface Ubah Password 

Perancangan interface Pengguna menampilkan form ubah password 

Pengguna. 

DASHBOARD

DATA MAHASISWA

DATA KRITERIA

PENILAIAN MAHASISWA

HASIL WPN

PENGGUNA

UBAH PASSWORD

KELUAR

UBAH PASSWORD

Password lama

Password baru

Konfirmasi password baru

Batal Ubah

Gambar 4.18 Interface Ubah Password 

 

 

4.7.9 Interface Register 
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Perancangan interface Register menampilkan form Daftar calon penerima 

beasiswa. 

Register

NIM Mahasiswa

Nama Mahasiswa

No.Telp

No Rekening

Password

Konfirmasi Password

Foto KTM

Alamat

Register

Close

Choose File

 

Gambar 4.19 Interface Register 

4.7.10 Interface Berkas 

Perancangan interface Berkas menampilkan form upload data di fom berkas. 
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DASHBOARD

BERKAS

UBAH PASSWORD

KELUAR

Berkas

Berkas

Tampil data berkas

Berkas 1 Berkas 5Berkas 4Berkas 3Berkas 2

Input Data Berkas

Berkas 1

Berkas 5

Berkas 4

Berkas 3

Berkas 2

Reset Simpan

 

Gambar 4.20 Interface Berkas 

4.8 Simulasi Manual Menggunakan Metode Weighted Product 

Pada sistem pendukung keputusan pemberian beasiswa menggunakan 

metode weighted product. Terdapat langkah-langkah pada metode ini yaitu 

sebagai berikut. Diketahui nilai prioritas setiap kriteria W = {5,4,3,2,1} sehingga 

bobot ƩWj=1. Maka dapat diketahui bobot sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria dan subkriteria yang akan di jadikan penilaian. Pada 

penelitian ini kriteria yang akan menjadi parameter penilaian pada proses 

pengambilan keputusan berjumlah 5 kriteria dan subkriteria berjumlah 21 

penilaian. Berikut data lengkapnya. 

Tabel 4.11 Tabel Nilai Prioritas W 

       
   

  
∑  
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Tabel 4.12 Data Awal Mahasiswa Universitas IBA Palembang 

Alte

rnat

if 

Kriteria Nama 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 
Mahasiswa 

R1 3 3 3 3 4 Budi 

R2 3 1 5 2 
5 Indah 

maharani 

R3 4 5 5 2 
1 Feni 

Fitriyanti 

R4 4 4 2 3 4 Danila 

 

Hasil perkalian dijumlahkan untuk menghasilkan nilai pada setiap alternatif 

dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Nilai S 

Rumus:    ∏    
 
       

S1 =(3
0,33

)*(3
0,27

)*(3
0,2

)*(3
0,13

)*(4
0,7

) = 6,5984 

S2 =(3
0,33

)*(1
0,27

)*(5
0,2

)*(2
0,13

)*(5
0,7

) = 6,4382 

S3 =(4
0,33

)*(5
0,27

)*(5
0,2

)*(2
0,13

)*(1
0,7

) = 6,3572 

S4 =(4
0,33

)*(4
0,27

)*(2
0,2

)*(3
0,13

)*(4
0,7

) = 6,0303 

 

Membagi nilai V untuk setiap alternatif dengan nilai S pada setiap alternative 

Hanya dapat digunakan para mahasiswa yang akan di nilai dengan rumus sebagai 

berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Nilai V 

    
 

         
       

ƩWj =       +       +     +      +      = 1 

 

           
∏    
 
      

∏ (   
 ) 
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Hasil penilaian akhir ada di tabel peringkat  dengan dilihat hasil nilai V 

sebagai nilai untuk mencari peringkat terbaik. Berikut hasil penetapan dan 

perankingan beasiswa pada Universitas IBA Palembang dapat dilihat pada 

Tabel  

Tabel 4.15 Hasil Penetapan dan Perankingan Pemberian Beasiswa 

Alter

natif 

Nama 

Pegawai 

Nilai 

S 

Nilai 

V 

Peri

ngk

at 

R1 
Feni 

Fitriyanti 
6,3572        1 

R2 Danila 6,0303        2 

R3 Budi 6,5984      3 

R4 
Indah 

Maharani 
6,4382        4 

 

4.9 Implementasi 

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab 

sebelumnya maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Setelah 

proses pengkodean maka dihasilkan sebuah sistem pendukung keputusan 

pemberian Beasiswa pada Universitas IBA Palembang dengan metode 

Weighted Product. 

Adapun proses pembangunan sistem pendukung keputusan yang dibangun 

berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

Pencapaian dari hasil yang didapat adalah sebagai berikut :  

a. Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu pegawai dalam mendata 

mahasiswa yang mendapatkan beasiswa. 

b. Sistem pendukung keputusan ini dapat menampilkan informasi hasil 

perangkingan mahasiswa. 
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4.10 Pembahasan 

Sistem pendukung keputusan ini dibangun bertujuan untuk membantu 

Universitas IBA Palembang dalam mengelola data mahasiswa. Dalam sistem terdapat 

2 aktor yang mempunyai hak akses untuk masuk kedalam sistem pendukung 

keputusan. Pertama pegawai Bak, Pegawai Bertugas sebagai meginput data 

mahasiswa, data kriteria, penilaian mahasiswa dan hasil penerima beasiswa. Kedua 

Wakil Rektor III, menginput data pengguna dan melihat hasil rangking mahasiswa 

penerima beasiswa. 

4.11 Kontruksi 

Setelah dilakukan perancangan, maka tahapan selanjutnya adalah pembuatan 

source code  program dan pengujian sistem. Proses ini dilakukan dengan 

mengkodean hasil sistem yang dilakukan sebelumnya, untuk melakukan 

pemograman digunakan bahasa pemograman PHP dan sebagai basis data 

digunakan MySQL, serta melakukan pengujian sistem dengann menggunakan 

metode pengujian yang dipakai oleh peneliti. 

4.12 Pembahasan Database 

Database  sistem pendukung keputusan ini terdiri dari 5 tabel yaitu : 

Tabel Puser  berisi : nama pengguna, password  dan akses. Tabel mahasiswa 

yang berisi : Nim, nama, alamat, hasil wpm. Tabel kriteria yang berisi : 

id_kriteria, jenis, bobot. Tabel Subkriteria yang berisi: id_subkriteria, 

id_kriteria, isi, nilai. Tabel hasil penilaian yang berisi : id_pernilaian, nim, 

id_kriteria, nilai, id_subkriteria. 
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Gambar 4.21 Database system 

a. Database user 

Database user adalah tabel database yang berisi username, password dan akses. 

 

Gambar 4.22 Database User 

b. Database Mahasiswa 
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Database Mahasiswa adalah tabel database yang berisi, Nim, Nama, Alamat, 

No_Telp, No_Rek, hasil_wpm. 

 

Gambar 4.23 Database Mahasiswa 

c. Database Data Kriteria 

Database Kriteria adalah tabel database yang berisi, id_kriteria, jenis, bobot. 

 

Gambar 4.24 Database Kriteria 
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d. Database Subkriteria 

Database Subkriteria adalah tabel database yang berisi, id_subkriteria, 

id_kriteria, isi, nilai.  

 

Gambar 4.25 Database Subkriteria 

e. Database Penilaian 

Database Penilaian adalah tabel database yang berisi, id_penilaian, nim, 

id_kriteria, nilai, id_subkriteria, priode, status. 
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Gambar 4.26 Database Penilaian 

 

 

 

4.13 Pembahasan Design Interface 

4.13.1 Pembahasan Bagian User 

Bagian user akan membahas tentang halaman – halaman yang bisa diakses oleh 

user dengan login. Pada bagian ini user dapat memasukkan dan mengelola data 

mahasiswa, data kriteria, data subkriteria dan penilaian mahasiswa. 

a. Interface Login 

Interface login akan menampilkan form login sebelum admin  memasuki 

sistem, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan didalam 

database. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Interface Login 

b. Interface Dashboard 

Interface Dashboard adalah halaman awal setelah melakukan login, 

dihalaman dashboard terdapat visi dan misi Universitas IBA Palembang. 
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Gambar 4.28 Interface Dashboard 

c. Interface Data Mahasiswa 

Interface Data Mahasiswa adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

menginput data mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Interface Data Mahasiswa 

d. Interface Data Kriteria 

Interface Data Kriteria adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

menampilkan data kriteria. 
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Gambar 4.30 Interface Data Kritera 

 

 

e. Interface Subkriteria 

Interface SubKriteria adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

menampilkan bobot Subkriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Interface Subkriteria 

f. Interface Penilaian Mahasiswa 

Interface Penilaian Mahasiswa adalah halaman yang berisi sebuah form 

untuk menampilkan Penilaian. 
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Gambar 4.32 Interface Penilaian Mahasiswa 

 

 

g. Interface Hasil Perhitungan Penilaian 

Interface Hasil Perhitungan Penilaian adalah halaman yang berisi sebuah 

form untuk menampilkan perhitungan penilaian. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Interface Pehitungan Penilaian 

h. Interface Hasil Rangking Penilaian Mahasiswa 

Interface Hasil Pangking Penilaian Mahasiswa adalah halaman yang berisi 

sebuah form untuk menampilkan hasil rangking penilaian mahasiswa. 
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Gambar 4.34 Interface Hasil Rangking Penilaian Mahasiswa 

 

 

i. Interface Pengguna 

Interface pengguna adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

menampilkan tambah pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Interface Pengguna 

j. Interface Ubah Password 

Interface pengguna adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

menampilkan ubah password. 
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Gambar 4.36 Inteface Ubah Password 

 

4.13.2 Pembahasan Interface Login Wakil Rektor III 

a. Interface Login 

 Interface login akan menampilkan form login sebelum admin  memasuki 

sistem, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan didalam 

database. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Interface Login 

b. Interface Dashboard 
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Interface Dashboard adalah halaman awal setelah melakukan login, 

dihalaman dashboard terdapat visi dan misi Universitas IBA Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Interface Dashboard 

 

c. Interface Hasil Penilaian Rangking 

Interface Hasil Penilaian Ranging adalah halaman yang berisi sebuah form 

menampilkan hasil penilaian yang telah di verifikasi Wakil Rektor III 

sebelumnya sesuai tahun yang dipilih atau yang ingin dilihat oleh Admin. 
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Gambar 4.39 Interface Hasil Penilaian Rangking 

d. Interface Print Hasil Penilaian  

Interface Print Hasil Penilaian pemberian beasiswa Mahasiswa akan 

menampilkan form hasil penilaian jika ingin di cetak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Interface Print Hasil Penilaian 

4.13.3 Pembahasan Interface Mahasiswa 

a. Interface Register 

Interface Register menampilkan form Daftar calon penerima beasiswa. 

 

f 
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Gambar 4.41 Interface Register 

b. Interface Berkas 

Interface Berkas menampilkan form upload data di fom berkas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.42 Interface Berkas 

 

4.14 Pengujian 

Pada tahap ini Pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan 

pengujian black box. Penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna sistem (Admin BAK dan Wakil Rektor III). 

4.14.1 From Pengujian Admin 

Tabel 4.16 Form Pengujian Admin BAK 

No 
Fungsi yang 

di uji 

Cara 

pengujian 
Hasil 

Hasil 

pengujian 

1. Login  Admin bisa 

login dengan 

memasukkan 

username dan 

password  

Admin dapat 

masuk ke 

halaman 

dashboard 

Berhasil  

2. Menu data Admin masuk Halaman Berhasil 
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No 
Fungsi yang 

di uji 

Cara 

pengujian 
Hasil 

Hasil 

pengujian 

mahasiswa menu  

mahasiswa 

mahasiswa 

3. Input data 

mahasiswa 

Admin 

memasukkan 

Data mahasiswa 

Admin dapat 

melakukan 

proses input data 

mahasiswa 

Berhasil 

4 Menu Data 

Kriteria 

Admin masuk 

ke menu data 

kriteria  

Halaman menu 

kriteria 

Berhasil 

5 Input Data 

Kriteria 

Admin masuk 

ke menu kriteria 

Admin dapat 

melakukan 

proses input data 

kriteria 

Berhasil  

6 Edit Data 

Kriteria 

Admin Klik 

Input data 

Kriteria 

Admin dapat 

melakukan edit 

data kriteria 

Berhasil  

7 Edit data 

Subkriteria 

Admin Klik 

Input data 

Subkriteria 

Admin dapat 

melakukan edit 

data Subkriteria 

Berhasil 

8 Menu 

Penilaian 

Mahaiswa 

Admin Masuk 

Menu Penilaian 

Mahasiswa dan 

pilh tanggal dan 

tahun yang akan 

dinilai 

Admin masuk ke 

penilaian 

Mahasiswa dan 

memilih tanggal 

dan tahun yang 

akan di nilai 

Berhasil 

6. Proses 

Penilaian 

Mahasiswa 

Admin 

Menginputkan 

hasil rekap 

kedalam sistem 

Admin berhasil 

memasukan nilai 

ke dalam proses 

penilaian 

Berhasil 

7 Menu hasil 

wpm 

Admin masuk 

ke menu hasil 

wpm spk dan 

memilih bulan 

dan tahun untuk 

melihat hasil 

penilaian 

Admin berhasil 

memilih dan 

menampilkan 

hasil penilaian 

spk 

Berhasil 

8 Keluar  Klik  keluar 

untuk keluar 

dari menu 

Kembali ke 

halaman Login 

Behasil 

 

4.14.2 Form Pengujian Wakil Rektor III 
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Tabel 4.17 Form Pengujian Wakil Rektor III 

No 
Fungsi yang 

di uji 

Cara 

pengujian 
Hasil 

Hasil 

pengujian 

1. Login  Wakil Rektor III  

login 

memasukkan 

username dan 

password  

Wakil Rektor III 

masuk ke 

halaman 

Dashboard 

Berhasil  

2. Verifikasi 

penilaian 

Wakil Rektor III 

ke menu 

verifikasi 

penilaian dan 

memilih tahun 

yang ingin di 

verivikasi  

Wakil Rektor III  

masuk ke 

halaman menu 

dan memilih 

tahun 

Berhasil  

3. Proses 

verifikasi 

penilaian 

Wakil Rektor III 

masuk menu  

proses verifikasi 

penilaian 

Wakil Rektor III 

klik proses 

verifikasi 

penilaian 

Berhasil 

4 Cetak laporan 

hasil penilaian 

Wakil Rektor III 

klik tombol 

cetak 

Data akan di 

cetak  

Berhasil 

5 Keluar Klik Keluar 

untuk 

meninggalkan 

halaman Wakil 

Rektor III 

Kembali pada 

halaman login 

Berhasil 

 

4.14.3 From Pengujian Mahasiswa 

Tabel 4.18 Form Pengujian Mahsiswa 

No 
Fungsi yang 

di uji 

Cara 

pengujian 
Hasil 

Hasil 

pengujian 

1. Login  Mahasiswa bisa 

login dengan 

memasukkan 

username dan 

password  

Mahasiswa dapat 

masuk ke 

halaman 

dashboard 

Berhasil  

2. Menu berkas mahasiswa 

masuk menu 

berkas 

Mahasiswa dapat 

upload data 

Berhasil 
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4.15 Hasil Pengujian 

Setelah proses pengujian dilakukan langsung terhadap kegiatan pengelolaan 

data hasil penilaian beasiswa mahasiswa dapat diketahui bahwa sistem yang 

dibangun sesuai alur yang telah dirancang sebelumnya. Dalam proses pembuatan 

sistem, peneliti telah melakukan komunikasi dengan Kepala bidang BAK(Biro 

Akademik Kemahasiswaan) yang akan menggunakan sistem keputusan ini, dari 

hasil komunikasi Pegawai Bak dan Wakil Rektor III, mengharapkan bahwa sistem 

pendukung keputusan yang akan dibangun dapat membantu proses penilaian 

pemberian Beasiswa dengan cepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Sistem Pendukung 

Keputusan pemberian Beasiswa pada Universitas IBA Palembang yang 

telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Sistem ini dibangun menggunakan metode prototype  dan pemodelan DFD 

(data flow diagram) dengan  menggunakan mbahasa pemograman PHP 

dan Mysql sebagai Database Management System (DBMS) 

2. Sistem Pendukung keputusan ini menggunakan metode Weighted Product  

dimana WP sering juga dikenal dengan istilah metode perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan.. 

3. Sistem ini dapat membantu Pegawai Bak untuk mempersingkat waktu 

dalam menentukan penerima beasiswa. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap Sistem Pemberian Beasiswa 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :. 

1. Sistem yang telah dibangun ini sebaiknya lebih dikembangkan lagi dari segi 

tampilan maupun penambahan fitur pengumuman apabila terjadi peningkatan 

ruang lingkup. 

2. Melakukan Backup data secara berkala, agar mengurangi resiko kerusakan 

dan kehilangan dokumen mahasiswa. 
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